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Dalam konteks Indonesia, industri kreatif sebenarnya mampu menopang
peningkatan kehidupan ekonomi, baik dalam lingkup lokal maupun nasional.
Dalam hal sumber daya manusia, Indonesia tidak pernah kekurangan kreator,
baik yang bergerak dalam industri media (film, televisi, surat kabar, periklanan)
maupun seniman yang bergerak dalam bidang seni pertunjukan dan kriya.
Meskipun pemerintah pusat sudah membuat kebijakan terkait industri kreatif,
aplikasinya di daerah tidak seideal seperti yang diharapkan. Pemerintah daerah
belum mampu menciptakan kebijakan yang jelas dan terarah terkait
pengembangan dan pemberdayaan industri kreatif, meskipun sumber daya
manusia kreatif dan bahan mentah tersedia dalam jumlah yang melimpah.
Penentu kebijakan dan para kreator terkesan “berjalan sendiri-sendiri”, sehingga
kurang bisa menciptakan simbiosis mutualisme yang saling menguntungkan.

DAN INDUSTRI KREATIF

Bahasa berperan strategis untuk menyimpan, mewariskan, dan
mengembangkan pengetahuan, pengalaman, aneka produk, dan laku budaya.
Salah satu komponen bahasa adalah pikiran. Bahasa berisi pikiran orang
mengenai lingkungannya. Oleh karena itu, bahasa berpotensi mendekatkan
penutur pada lingkungan alam, sosial, dan budayanya. Semua itu dapat dicapai,
antara lain melalui berbagai produk industri kreatif berbasis bahasa, sastra, dan
pengajaran, seperti penerbitan, film, permainan interaktif, sinema elektronik,
dan penulisan kreatif.
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Undang-undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta
Lingkup Hak Cipta
Pasal 2 :

1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta untuk
mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang timbul secara otomatis setelah
suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan menurut peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Ketentuan Pidana
Pasal 72 :

1. Barangsiapa dengan sengaja atau tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan pidana penjara
masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00
(satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling
banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima milyar rupiah).

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual
kepada umum suatu Ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak
Terkait sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling
lama 5 tahun dan/atau denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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JAVA COFFEE: STRATEGI SURVIVAL PT PERKEBUNAN
NUSANTARA XII (PTPN XII) DALAM MENGUASAI
PASAR EROPA

Latifatul Izzah
Fakultas Sastra Universitas Jember
[atifatul.izzah@yahoo.co.id

Abstrak

Penelitan ini bertujuan menjawab permasalahan mengenai: Bagaimana strategi
PTPN XIl merebut pasar Eropa? Persoalan tersebut ditelusuri dengan beberapa pertanyaan
antara lain: Produk apa yang menjadi unggulan PTPN XIl agar tetap bertahan di pasar
Eropa? Upaya apa yang dilakukan PTPN XIl agar tetap menguasai dataran tnggi ljen sebagai
daerah penghasil Java Coffee? Manfaat dari perspektf teorets, penelitan ini diharapkan
dapat digunakan untuk membuktkan teori bahwa: (1) Apabila pemasar melakukan
pekerjaan dengan baik untuk mengidentfikasi kebutuhan konsumen, mengembangkan
produk dan menetapkan harga yang tepat, mendistribusikan dan mempromosikannya
secara efektf, akan sangat mudah menjual barang-barang tersebut. Terbukt PTPN XII
sebagai pemasar dapat melakukannya dengan menguasai pasar Eropa; (2) dominasi negara
yang diwakili PTPN XII di dataran tnggi ljen sangat besar sebagai wilayah penghasil Java
Coffee dan ironisnya rakyat tdak merasa ditndas dan merasa itu sebagai hal yang memang
seharusnya terjadi. Dari perspektf pragmats, diharapkan dapat digunakan sebagai model
pemberdayaan masyarakat kawasan perkebunan kopi. Penelitan ini menggabungkan
metode historis, ekonomi dan antropologi-politk, khususnya penggunaan teori involusi
pertanian, teori pemasaran dan teori hegemoni untuk membedah mengapa PTPN XII
berhasil menguasai dataran tnggi ljen untuk mendapatkan budidaya Java Coffee sebagai
produk unggulan untuk merebut pasar Eropa. Penelitan ini didasarkan atas dua kelompok
data, yaitu data primer dan data sekunder. Teknik yang digunakan untuk pengumpulan
data primer adalah observasi partsipasi dan wawancara, sedangkan data sekunder
dikumpulkan dari berbagai tempat dan meliput karya-karya terpublikasi, hasil penelitan,
dan laporan-laporan pemerintah terkait dengan permasalahan yang ditelit. Populasi yang
dijadikan fokus adalah masyarakat di dataran tnggi ljen meliput Desa Sempol, Kalianyar,
Kalisat, Jampit, Kaligedang, dan Sumber Rejo di Kecamatan Sempol Kabupaten Bondowoso
sebagai tempat perkebunan Java Coffee milik PTPN XII.

Kata kunci:

Java Coffee, Strategi survival, PTPN XII, Pasar Eropa

401
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A. Pendahuluan

Perkebunan kopi di dataran tnggi ljen pertama kali dibangun pada
masa pemerintahan Hindia Belanda pada tahun 1890-an. Gerhard David
Birnie mencoba mengembangkan kopi Arabika melalui perkebunan Blawan
(pada zaman Belanda dikenal dengan nama Mount Blau). Untuk memperluas
usahanya pada tahun 1927 dibangun perkebunan Kalisat Jampit, yang
pengelolaannya di bawah pengawasan David Birnie Administrate Kantoor.
Pada tahun 1955 perkebunan Blawan dan Kalisat Jampit dikelola oleh:
L.M.O.D (Landbouw Maatschappij Oud Djember). Tahun 1958: Diambil alih
/ dinasionalisasi oleh Pemerintah Rl dengan nama P.P.N Baru-Pirae Unit A.
Tahun 1961 dikelola oleh P.P.N Kesatuan Jawa Timur VII. Tahun 1963 dikelola
oleh P.P.N Antan Xlll. Tahun 1968 dikelola oleh P.N.P XXVI. Tahun 1972 dikelola
oleh P.T.P XXVI. Tahun 1995 dikelola oleh P.T.P Kelompok Jawa Timur. Baru
pada Tahun 1996 dikelola oleh PT. Perkebunan Nusantara Xl (Persero) sampai
dengan sekarang.

Salah satu perkebunan milik pemerintah di Jawa Timur adalah
perkebunan PTPN XIl yang terletak di daerah pegunungan ljen Kecamatan
Sempol Kabupaten Bondowoso. PTPN XII merupakan penghasil kopi Robusta
dan kopi Arabika (Java Coffee, sebutan yang terkenal di Eropa ) terbesar di
Indonesia. Produksi kopi Indonesia sebagian besar yaitu 50-90 % diekspor.
Ekspor Indonesia hampir seluruhnya diekspor dalam bentuk biji kering dan
hanya sebagian kecil dalam bentuk hasil olahan. Tujuan utama ekspor kopi
Indonesia adalah Jerman, Jepang, Amerika Serikat, Korea Selatan dan Itali
yang dikenal dengan Java Coffee (Indah Suhartni, 2011).

Kopi Arabika (Java Coffee) adalah salah satu jenis kopi yang beraroma
nikmat. Batangnya berwarna coklat muda/ keabu-abuan, rantngnya
berwarna hijau tua dan mempunyai daun berkilau yang panjangnya 10-20
cm dan lebarnya %-1/3 panjangnya. Mempunyai bunga warna puth dengan
5-7 kelopak bunga, dan buahnya berwarna merah tua berbentuk bujur. Kulit
bagian dalamnya berwarna abu-abu kekuningan dan tpis membungkus biji
keputh-puthan/ puth di dalamnya. Dalam prosesnya, mulai dari berbunga
sampai panen, memakan waktu 7-10 bulan, dan ini lebih cepat dari kopi jenis
lainnya. Selain itu, kulit arinya mudah dipisahkan dari bijinya bahkan ketka
sudah kering (Cramer, P.J.S, 1957).

Kebun-kebun kopi tersebut berada di ketnggian 1500 m dpl dan
sekali-sekali diairi dan diberi pupuk kandang dari kotoran kambing. Pohon
yang berusia 30 tahun atau lebih menghasilkan buah kopi sebanyak 20-25
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kg per pohon, sedangkan pohon yang lebih muda menghasilkan 15-20 kg.
Perkebunan kopi Arabika terbaik ada di Jawa, berada pada ketnggian 1000
m dengan curah hujan 2343-2500 mm pertahun. Sepert Pancur yang berada
pada ketnggian 985 m dengan curah hujan 2343 mm, Kayumas dengan
ketnggian 1060 m dan curah hujan 2535 mm, Blawan dengan ketnggian 900
m dan curah hujan 1597 mm dan Kalisat dengan ketnggian 1100 m dan curah
hujan 1636 mm pertahun.

Kecamatan Sempol sebagai wilayah kajian dalam penelitan ini
terletak di pegunungan ljen sebelah selatan Kabupaten Bondowoso, dengan
jarak 74 km dari kota Bondowoso. Pegunungan ljen terletak di bagian ujung
tmur Pulau Jawa mulai dari Selat Bali sampai daerah Kabupaten Bondowoso
meliput luas 500 km2, terdiri dari endapan vulkanik antara lain abu gunung
api, lapili dan leleran lava. Daerah ljen dan sekitarnya terdiri dari dataran tnggi,
bukit-bukit gunung api dalam kaldera, lereng dan dataran yang merupakan
daerah pengendapan (Pemerintah Kabupaten Bondowoso, 1986).

Kecamatan Sempol memiliki alam yang berbukit karena terletak di
lereng pegunungan ljen, memiliki ketnggian antara 1050 meter s/d 1550
meter di atas permukaan laut dan suhu rata-ratanya 18 derajat Celcius. Batuan
pegunungan ljen terdiri dari batuan Pyroxeen andesit, bazalt dan sedikit
horblende, karena terletak pada dataran tnggi, tanahnya dipengaruhi oleh
hasil letupan Gunung Merapi, sehingga bentuk tanah berwarna kelabu, kelam
oleh kadar humus arang dan unsur-unsur hara yang tnggi. Kecamatan Sempol
dengan luas wilayah 217,20 km2 terdiri dari 6 desa antara lain: Desa Sempol,
Desa Kalianyar, Desa Kalisat, Desa Jampit, Desa Kaligedang dan Desa Sumber
Rejo (Badan Pusat Statstk Kabupaten Bondowoso, 2000). Secara ekologis
wilayah Sempol sangat cocok ditanami kopi sehingga sebagian besar
wilayahnya dijadikan sebagai perkebunan kopi. Secara historis, posisi PTPN
XIl sangat diuntungkan. Betapa tdak, ketka Indonesia merdeka perkebunan-
perkebunan milik Belanda dinasionalisasi. PTPN XIl berhasil mendapat HGU
(Hak Guna Usaha) dari pemerintah, artnya perkebunan kopi yang ada di
dataran tnggi ljen Kecamatan Sempol Kabupaten Bondowoso milik Belanda
beralih hak pengelolaannya pada PTPN XII.

Penelitan ini bertujuan menjawab permasalahan mengenai: Bagaimana
strategi PTPN XII merebut pasar Eropa? Persoalan tersebut ditelusuri dengan
pertanyaan berikut. Produk apa yang menjadi unggulan PTPN XII agar tetap
bertahan di pasar Eropa? Upaya apa yang dilakukan PTPN XIl agar tetap
menguasai dataran tnggi ljen sebagai daerah penghasil Java Coffee?
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B. Landasan Teori

Penelitan yang berjudul “Java Coffee: Strategi Survival PT Perkebunan
Nusantara XlIlI (PTPN Xll) dalam Menguasai Pasar Eropa” dibedah dengan
teori Involusi Pertanian karya Clifford Geertz, teori Hegemoni oleh Antonio
Gramsci dan teori pemasaran. Karya Clifford Geertz bisa dilacak dalam buku
Agricultural Involuton: The Process of Ecological Change in Indonesia (1963).
Tesis tersebut dapat dipaparkan secara singkat sebagai berikut:

Pertama, kebijakan kolonial Hindia Belanda (1619-1942) adalah membawa
produk pertanian dari Jawa yang subur ke pasar dunia, di mana produk-produk
tersebut sangat dibutuhkan dan laku, tanpa mengubah secara fundamental
struktur ekonomi pribumi. Namun, pemerintah kolonial tak pernah berhasil
mengembangkan ekonomi ekspor secara luas di pasar dunia, sepert halnya
Inggris pada masa yang sama, sehingga kepentngan utama Pemerintah
Belanda tetaplah bertumpu pada koloninya: Hindia Belanda.

Kedua, upaya pemerintah kolonial untuk meraih pasar internasional
adalah mempertahankan pribumi tetap pribumi, dan terus mendorong
mereka untuk berproduksi bagi memenuhi kebutuhan pasar dunia. Keadaan ini
mewujudkan struktur ekonomi yang secara intrinsik tdak seimbang, yang oleh
JH Boeke (1958) disebut dualisme ekonomi.

Ketga, pada sektor domestk, ada satuan pertanian keluarga, industri
rumah tangga, dan perdagangan kecil. Kalau pada sektor ekspor terjadi
peningkatan yang dipicu oleh harga komoditas dunia, sektor domestk
justru mengalami kemerosotan dan kemunduran. Tanah dan petani semakin
terserap ke sektor pertanian komersial yang dibutuhkan Pemerintah Hindia
Belanda untuk perdagangan dunia.

Keempat, akibatnya adalah semakin meningkatnya populasi petani
yang berupaya melakukan kompensasi penghasilan uang, hal ini semakin
dimantapkan menjadi kebiasaan dengan intensifikasi produksi pertanian
subsisten. Proses pemiskinan di pedesaan Jawa dijelaskan Geertz dalam
konteks ini. Kemiskinan di Jawa adalah produk interaksi antara penduduk
pribumi (petani di Jawa) dan struktur kolonial pada tngkat nasional dalam
konteks-politk,ekonomi.

Adapun keterkaitan proses pemiskinan dan tesis involusi pertanian
di Jawa, dijelaskan Geertz sebagai suatu pola kebudayaan yang memiliki
suatu bentuk yang definitf, yang terus berkembang menjadi semakin rumit ke
dalam. Pertanian dan petani Jawa secara khusus, dan kehidupan sosial orang
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Jawa secara umum, harus bertahan untuk menghadapi realita meningkatnya
jumlah penduduk dan tekanan kolonial melalui proses kompleksifikasi internal.
Teori Geertz dipergunakan untuk membedah sikap pasif dari masyarakat
petani dataran tnggi ljen.

Teori Involusi Pertanian diformulasikan dengan teori Hegemoni. Yang
dimaksud teori Hegemoni adalah suatu pandangan hidup dan cara
berpikir yang dominan, yang didalamnya terdapat sebuah konsep tentang
kenyataan disebarluaskan dalam masyarakat baik secara insttusional maupun
perorangan; (ideologi) mendiktekan seluruh cita rasa, kebiasaan moral,
prinsip-prinsip religius dan politk, serta seluruh hubungan-hubungan sosial,
khususnya dalam makna intelektual dan moral.

Berdasarkan pemikiran Gramsci tersebut dapat dijelaskan bahwa
hegemoni merupakan suatu kekuasaan atau dominasi atas nilai-nilai
kehidupan, norma, maupun kebudayaan sekelompok masyarakat yang
akhirnya berubah menjadi doktrin terhadap kelompok masyarakat lainnya
dimana kelompok yang didominasi tersebut secara sadar mengikutnya.
Kelompok yang didominasi oleh kelompok lain (penguasa) tdak merasa
ditndas dan merasa itu sebagai hal yang sebenarnya terjadi (Nezar Patria,
1999). Kondisi ini terjadi di dataran tnggi ljen. PTPN XlIlI sebagai pemegang
HGU mendominasi kehidupan masyarakatnya. Begitu sebaliknya masyarakat
dengan sukarela dan secara sadar menerimanya.

Sedangkan pemasaran adalah aliran produk secara fisis dan ekonomik dari
produsen melalui pedagang perantara ke konsumen. Definisi lain menyatakan
bahwa pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial yang membuat
individu/kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan
dengan menciptakan, menawarkan dan mempertukarkan produk yang bernilai
kepada pihak lain. Pemasaran melibatkan banyak kegiatan yang berbeda yang
menambah nilai produk pada saat produk bergerak melalui sistem tersebut.

Kegiatan-kegiatan dalam usaha pemasaran tdak hanya kegiatan
memindahkan barang /jasa dari tangan produsen ke tangan konsumen saja
dengan sistem penjualan, tetapi banyak kegiatan lain yang juga dijalankan
dalam kegiatan pemasaran. Penjualan hanyalah salah satu dari berbagai
fungsi pemasaran. Apabila pemasar melakukan pekerjaan dengan baik
untuk mengidentfikasi kebutuhan konsumen, mengembangkan produk dan
menetapkan harga yang tepat, mendistribusikan dan mempromosikannya
secara efektf, akan sangat mudah menjual barang-barang tersebut.
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Konsep-konsep int pemasaran dapat ditunjukkan dalam gambar berikut

Kebutuhan | Keinginanl
Pasar I Perminiaanl

KONSEP-KONSEP

| INTIPEMASARAN |
Hubungan Produk

Nilai dan
Transaksi kepuasan
Pertukaran |

Gambar 1. Konsep-konsep Inti Pemasaran

ini.

Konsep paling pokok yang melandasi pemasaran adalah kebutuhan
manusia. Dengan adanya perkembangan zaman, kebutuhan berkembang
menjadi suatu keinginan mengonsumsi suatu produk dengan ciri khas tertentu.
Munculnya keinginan akan menciptakan permintaan spesifik terhadap suatu
jenis produk. Seseorang dalam menentukan keputusan pembelian akan
mempertmbangkan nilai dan kepuasan yang akan didapat dari mengonsumsi
suatu produk. Apabila konsumen yakin akan nilai dan kepuasan yang akan
didapat, konsumen akan melalukan pertukaran dan transaksi jual beli barang
dan jasa. Hal inilah yang mendasari terjadinya pasar (Fitria Dina Riana 2015)

C. Java Coffee sebagai Produk Unggulan

Industri pengolahan kopi merupakan salah satu industri prioritas yang
terus dikembangkan oleh PTPN XII khusunya Java Coffee (sebutan masyarakat
Eropa untuk kopi Arabika). Perkebunan yang dikembangkan adalah Kebun
Blawan dan Kebun Kalisat Jampit yang terletak di dataran tnggi ljen. Untuk
mendukung upaya itu, Kementerian Perindustrian telah menyusun Peta
Panduan (Roadmap) Pengembangan Klaster Industri Pengolahan Kopi.
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Pengembangan industri pengolahan kopi di dalam negeri memiliki prospek
yang sangat baik, mengingat konsumsi kopi masyarakat Indonesia rata-rata
baru mencapai 1,2 kg perkapita/tahun dibanding dengan negara-negara
pengimpor kopi sepert USA 4,3 kg, Jepang 3,4 kg, Austria 7,6 kg, Belgia 8,0
kg, Norwegia 10,6 Kg dan Finlandia 11,4 Kg perkapita/tahun. Produktvitas
tanaman kopi di Indonesia baru mencapai 700 kg biji kopi/ha/tahun untuk
Robusta dan 800 Kg biji kopi/ha/Tahun untuk Arabika (Kemenperindag, 2013).
Internatonal Coffee Organisaton (ICO) mencatat pada tahun 2013 jumlah
produksi kopi di dunia sebesar 145,8 juta kantong kopi atau naik tpis 0,48%
dibandingkan dengan 2012 sebesar 145,1 juta kantong kopi. Sementara,
konsumsi global hampir dua kali lipat dalam 40 tahun terakhir dari 4,2 juta
ton pada 1970 menjadi 8,1 juta ton tahun 2010 atau meningkat 91%, dan
diperkirakan akan mencapai lebih dari 9 juta ton pada tahun 2019 (Annual
Report PT Perkebunan Nusantara XIlI (Persero) Tahun 2013).

Manajemen PTPN Xl menilai perlunya memberikan nilai tambah (added
value) terhadap produk hulu yang dihasilkan, termasuk komoditas yang
diserap dari mitra strategis. Langkah tersebut dilakukan dengan membentuk
anak perusahaan dengan sasaran membangun model bisnis dan jaringan
distribusi serta promosi, sekaligus melakukan transaksi penjualan produk hulu
hingga hilir. Anak perusahaan itu adalah PT Rolas Nusantara Mandiri (PT RN
Mandiri) yang didirikan pada 30 Januari 2012 dan berkantor di JI. Indrapura
33-A Surabaya. Terdapat 3 unit produksi yang ditangani anak usaha tersebut
terdiri dari unit pengolahan teh di Kabupaten Malang, unit pemrosesan kopi di
Kabupaten Jember dan unit air minum dalam kemasan (AMDK) di Kabupaten
Banyuwangi. Seiring besarnya potensi pasar atas komoditas yang ditangani,
maka wilayah kerja PT RN Mandiri tdak terbatas di dalam negeri. Perusahaan
tersebut juga berpeluang merambah pasar ekspor.

Direktur Utama PT RN Mandiri, Khairul Amal Ady, menjelaskan bahwa
PT RN Mandiri mengemban tugas meningkatkan nilai tambah aneka produk
berbasis agro dan membangun perusahaan yang memiliki keunggulan
bersaing. Kegiatan operasional perusahaan adalah membangun brand,
jaringan distribusi, biaya yang efisien, sistem teknologi informasi (TI) untuk
kontrol bisnis dan membuat keputusan yang cepat. Varian produk jadi yang
dipasarkan PT RN Mandiri sangat beragam, yang memanfaatkan bahan baku
dari sejumlah kebun PTPN XII. Di antaranya produk kopi luwak merk Rollaas
Kopi Luwak dan kategori produk excellent kopi dan teh meliput Rollaas
Kopi Peabery, Rollaas Maragogype, Rollaas Java Coffee Jampit (Typica),
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Rollaas Java Coffee Blawan, Rollaas Java Coffee Pancoer, Rollaas Java Coffee
Kayumas, Rollaas Robusta Bangelan, Rollaas Robusta Malangsari, Rollaas
White Tea, Rollaas Green Tea. Kategori produk reguler kopi terdiri dari Rolas
Java Coffee, Rolas Robusta Coffee, Kopi Lanang Malangsari, Kopi Mix 3 in

1 ljen Tubruk dan Instan, Kopi ljen Robusta, Kopi ljen Rasa Mantab. Produk
reguler teh: Rolas Teh Seduh Premium dan Rolas Teh Celup Original, Jasmine,
dan Vanilla. Beberapa unit kafe pun telah dioperasikan di beberapa kota besar
yang menyasar kalangan konsumen menengah atas bernama Café Rollaas di
Tunjungan Plaza Mall Surabaya, City of Tomorrow Mall Surabaya, Surabaya
Town Square Surabaya, Paris Van Java Mall Bandung, Beach Walk Kuta, Bali.
Café ljen mengambil tempat di Royal Plaza Surabaya, Arif Rachman Hakim,
dan Kantn Fakultas Ekonomi Universitas Airlangga (Unair) Surabaya. Untuk
produk AMDK merek Airolas dikemas ukuran 220 ml, 330 ml, 600 ml dan galon
19 liter ( Buletn PTPN XII Februari - Maret 2014, Edisi 03).

Brand Awareness dari aneka produk itu dibangun secara bertahap dimulai
dari tngkat lokal, regional dan nasional. Strategi lainnya yang dicanangkan
PT RN Mandiri adalah membangun jaringan distribusi yang efisien melalui
distributor untuk kepuasan pelanggan dalam memperoleh produk. Menurut
Khairul, guna memperluas jangkauan pemasaran, pihaknya memprogramkan
pembuatan toko online bekerja sama dengan pihak ketga. Kerja sama
juga segera dijalin dengan beberapa perusahaan ritel sepert Hypermart,
Superindo, Rachmarket, Alfamidi, Lote Mart dan supermarket lokal di wilayah
Pulau Jawa, Madura, dan Bali. PT RN Mandiri akan mengoperasikan 2 unit
Café Rollaas di Jakarta dan 1 unit di Bali. Selain itu, membangun jaringan
pemasaran/penjualan kopi dan teh ke Cina dengan melibatkan distributor
sepert Beijing Jinxiu- jiangnan Catering Co Ltd untuk produk Rollaas Coffee.
Meningkatnya volume penjualan produk kopi luwak dan kopi excellent
diketahui mampu mengontribusikan laba cukup besar, maka perlu dibangun
jaringan ekspor dan penjualan secara online. Jaringan distribusi di pasar
domestkpun dibangun, diantaranya dengan menambah pengoperasian Café
Rollaas yang berfungsi sebagai gerai produk- produk excellent. Contoh-contoh
produk yang dipasarkan antara lain sebagai berikut.
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1. Rolas Coffee Arabica dan Robusta

6‘,05

Rolas Coffee Arabica dan Robusta adalah kopi 100%
murni dibuat dari biji kopi pilihan produksi PTPN
Xll (Persero) Jawa Timur Indonesia. diproses secara
wash process oleh tenaga ahli yang berpengalaman.
Rolas Coffee diolah dan dikemas dengan kemasan
hampa udara, dijamin kestabilan rasa dan aromanya.

2. Jampit Java Coffee

Jampit Java Coffee adalah kopi bubuk yang 100 % diolah
dari biji kopi Arabika, berasal dari tanaman di lereng
Gunung ljen, dengan ketnggian 1100 - 1550 meter
dari permukaan laut, menghasilkan biji-biji kopi Arabika
pilihan bercita rasa specialty dan bermutu tnggi. Jampit
Java Coffee adalah berasal dari biji kopi Arabika yang
sangat terkenal dan disukai di dalam dan di luar negeri.

3. Rolas Coffee Arabica Blend

Rolas Coffee Arabika Blend merupakan campuran kopi Arabika dan
robusta dengan mengutamakan kopi Arabika, sehingga mempunyai cita rasa
yang khas sebagai Coffee Arabika Blend yang sesuai dengan selera penggemar
Kopi Arabika, tentu saja dengan aroma yang sangat menggiurkan bagi para
penikmat kopi.
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4. Rollaas Kopi Luwak Arabica

Pemasaran kopi luwak ini unik, karena kemasan
(packaging) harus disesuaikan dengan kelas negara
masing-masing. Harga kopi luwak di pasaran memang
menggiurkan. Harga green bean kopi luwak Rp 1,3
juta per kilogram, Sementara untuk kopi yang sudah
disangrai mencapai Rp 1,9 juta per kilogram, dan kopi
dalam bentuk bubuk dijual dengan harga Rp 2 juta per
kilogram. Pasar ekspor baru yang bisa dibidik adalah
Korea. Ada 600 ekor luwak yang dipelihara di empat
kebun yang dikhususkan untuk memproduksi kopi luwak,
yakni Kalisat Jampit, Blawan, Pancor, dan Kayumas.

Produksi Java Coffee (kopi Arabika) yang dikirim ke pasar Eropa dalam
bentuk biji kering bukan olahan, sedangkan yang dikirim ke Asia sepert
Jepang, Cina, Korea dalam bentuk olahan sepert kopi luwak Arabika. Cita rasa
khas Java Coffee disebabkan karena dataran tnggi ljen terletak pada elevasi
antara 1000-1550 m di atas permukaan laut, kontur tanah yang unik terdiri
dari endapan vulkanik antara lain abu gunung api, lapili dan leleran lava.
Daerah ljen dan sekitarnya terdiri dari dataran tnggi, bukit-bukit gunung api
dalam kaldera, lereng dan dataran yang merupakan daerah pengendapan
sebagai akibat dari letupan Gunung Merapi yang menyebabkan rasa Java
Coffee nikmat dan berbeda dengan tempat lain di Indonesia sepert dataran
tnggi Gayo yang juga menghasilkan kopi Arabika. Cita rasa yang khas inilah
yang dipertahankan oleh PTPN XIl untuk menguasai pasar Eropa -Customers
Of Arabica Coffee Kalisat Jampit- berikut.

a. Ahold Coffee Company (CJ. Zaandam, Netherland)
b. Interamerican GMBH (Hamburg, Germany)

c. Interamerican Inc. (USA)

d. Blaser Trading AG (Switzerland)

e. Holland Coffee By (USA)
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Walter Coffee Volcale Inc. USA)
Beville Internatonal PTE LTD. (Australia)
Atlantc Specialty Coffee (USA)
i. List & Belsler GMBH (Germany)
Henrich Christen (Switzerland)
Royal Coffee (USA)
Nespresso (Switzerland)
. Greencol (Netherland)
Paragon Coffee (USA)
Amcale Inc (USA)

> @

— =X =

© >3
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. HGU (Hak Guna Usaha) Jatuh ke Tangan PTPN XII

Perkebunan PTPN XII di Kecamatan Sempol biasa disebut perkebunan Kalisat

Jampit, merupakan peleburan dari PT Perkebunan XllI, PT. Perkebunan XXVI, dan
PT. Perkebunan XXIX, sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah nomor
17 tahun 1996 tanggal 14 Pebruari 1996. Pendirian PTPN XII (Persero) tersebut
dituangkan dalam akte notaris Nomor 45 tanggal 11 Maret 1996 dari Notaris
Harul Kamil, SH di Jakarta. Terjadi perubahan Anggaran Dasar Perusahaan Akte
No. 62 tanggal 24 Mei 2000 oleh Notaris Justsia Soetandio, S.H. dan selanjutnya
dalam rangka penyesuaian dengan UU Perseroan Terbatas yang baru (UU No.
40 tahun 2007) ada pembaharuan dengan Akte No. 30 Notaris Habib Adjie, S.H.,
M.Hum tanggal 16 Agustus 2008 (Annual Report PT Perkebunan Nusantara XII
(Persero) Tahun 2013). Pengelolaan dataran tnggi ljen oleh PTPN XIlI berdasarkan
HGU (Hak Guna Usaha) No. 70/HGU/BPN RI/2011 yang dikeluarkan oleh Badan
Pertanahan Nasional Republik Indonesia . HGU akan berakhir pada tanggl 31
Desember 2036. Pilihan pemerintah jatuh ke tangan PTPN XIl bukan tanpa
alasan, namun sudah benar-benar dipikirkan oleh pemerintah. PTPN XII adalah
perusahaan BUMN yang dikelola dengan profesional sehingga pemerintah
diuntungkan dengan share profit yang besar pada tap tahunnya. Terbukt pada
Tahun 2013 pemerintah mendapatkan profit sebesar Rp 1,159 Triliun dari PTPN
XII (Basri, 2013).

PTPN XII yang terletak di dataran tnggi ljen terdiri dari Perkebunan
Blawan dan Perkebunan Kalisat Jampit dengan luas areal 83.090 ha. Dataran
tnggi ljen terletak pada ketnggian 1100-1550 meter di atas permukaan
air laut. Tingkat ketnggian yang berbeda-beda inilah cita rasa setap jenis
kopi yang dihasilkan menjadi beragam dan khas. Desa-desa yang dikelola
perkebunan Blawan adalah Desa Kalianyar, Desa Kaligedang dan Desa Sumber
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Rejo. Desa-desa yang dikelola perkebunan Kalisat Jampit antara lain Desa
Kalisat, Desa Jampit dan Desa Sempol. Mayoritas yang ditanam di perkebunan
Blawan dan perkebunan Kalisat Jampit adalah kopi Arabika yang lebih dikenal
dengan sebutan Java Coffee. Java Coffee sebagai produk unggulan dari PTPN XII
yang dieksport ke wilayah Eropa.

Secara historis, posisi PTPN Xl sangat diuntungkan. Betapa tdak, ketka
Indonesia merdeka perkebunan-perkebunan milik Belanda dinasionalisasi.
PTPN XIlI berhasil mendapat HGU (Hak Guna Usaha) dari pemerintah, artnya
perkebunan kopi yang ada di dataran tnggi ljen Kecamatan Sempol Kabupaten
Bondowoso milik Belanda beralih hak pengelolaannya pada PTPN XIl.
Otomats 6 desayang terletak di Kecamatan Sempol (Desa Sempol, Desa
Kalianyar, Desa Kalisat, Desa Jampit, Desa Kaligedang dan Desa Sumber
Rejo) yang berada di sekitar dataran tnggi ljen menjadi wilayah PTPN XII.

Dengan diperolehnya HGU (Hak Guna Usaha) seluruh tanah yang
digunakan oleh masyarakat Sempol sebagai pemukiman penduduk adalah
lahan milik perkebunan PTPN XII. Tanah yang ditempat ini tdak dipungut
pajak yang harus dibayarkan kepada pemerintah setap tahunnya, tetapi
PTPN XIl Kalisat yang membayar pajak Bumi dan Bangunannya. Melihat
realita sepert ini, betapa besar hegemoni pemerintah yang diwakili
PTPN XIl ini terhadap wilayah dataran tnggi ljen dan sekitarnya yaitu
6 desa yang berada di Kecamatan Sempol Kabupaten Bondowoso. Sebuah
Kecamatan yang terletak didataran tnggi ljen dengan tngkat elevasi yang
tnggi dan tempat yang subur bagi perkebunan kopi Arabika (Java Coffee).
Ibarat potongan tanah surga bagi Java Coffee yang sudah terkenal di daratan
Eropa sejak zaman pemerintah kolonial Belanda.

E. Terpeliharanya Budaya Feodal

Feodalisme yang dimaksud adalah suatu cara berekonomi atau suatu
sistem ekonomi dimana raja, keluarganya dan para bangsawan serta
penguasa daerah adalah tuan dan rakyat petani sebagai abdi. Jadi, dalam
cara berekonomi feodalisme, alat produksi sepert tanah adalah milik raja dan
bangsawan. Bahkan, rakyat juga menjadi milik raja yang dapat dikerahkan
tenaganya untuk kepentngan penguasa. Kondisi ini memunculkan adanya
hubungan patron klien. Menurut James Scot, hubungan patron klien adalah
pertukaran hubungan antara kedua peran yang dapat dinyatakan sebagai
kasus khusus dari ikatan yang melibatkan persahabatan instrumental
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dimana seorang individu dengan status sosio-ekonominya yang lebih tnggi
(patron) menggunakan pengaruh dan sumber dayanya untuk menyediakan
perlindungan, serta keuntungan-keuntungan bagi seseorang dengan status
yang dianggapnyanya lebih rendah (klien). Klien kemudian membalasnya
dengan menawarkan dukungan umum dan bantuan termasuk jasa pribadi
kepada patronnya. Sebagai pola pertukaran yang tersebar, jasa dan barang
yang dipertukarkan oleh patron dan klien mencerminkan kebutuhan yang
tmbul dan sumber daya yang dimiliki oleh masing-masing pihak. Adapun arus
patron ke klien yang dideteksi oleh James Scot berkaitan dengan kehidupan
petani adalah sebagai berikut.

1. Penghidupan subsistensi dasar, yaitu pemberian pekerjaan tetap atau
tanah untuk bercocoktanam.

2. Jaminan krisis subsistensi, patron menjamin dasar subsistensi bagi
kliennya dengan menyerap kerugian-kerugian yang ditmbulkan oleh
permasalahan pertanian (paceklik) yang akan mengganggu kehidupan
kliennya.

3. Perlindungan, yaitu perlindungan dari tekanan luar.

4. Makelar dan pengaruh, patron selain menggunakan kekuatannya
untuk melindungi kliennya, ia juga dapat menggunakan kekuatannya
untuk menarik keuntungan/hadiah dari kliennya sebagai imbalan atas
perlindungannya.

5. Jasa patron secara kolektf, secara internal patron sebagai kelompok
dapat melakukan fungsi ekonomisnya secara kolektf. Yaitu mengelola
berbagai bantuan secara kolektf bagi kliennya (Adi Prasetjo, 2015)
Kekuasaan raja-raja feodal dilanjutkan ketka Belanda mengeksploitasi

tanah-tanah di Indonesia. Posisi tawar yang lemah dari raja-raja Indonesia

mengakibatkan para elite tradisional menjadi kepanjangan tangan Belanda
dalam memobilisasi para petani untuk menanam tanaman agroindustri (kopi,
tembakau, nila, dan tebu). Para petani sudah terbiasa dibentuk mentalnya
oleh para penguasa feodal sebagai abdi yang harus selalu patuh pada para
penguasa. llustrasi tersebut terjadi di dataran tnggi ljen sampai sekarang.

Pada awalnya hak erfpacht dataran tnggi ljen pada masa kolonial jatuh ke

tangan keluarga Birnie yang kemudian tanahnya ditanami kopi jenis Arabika.

Ternyata dataran tnggi ljen sangat cocok ditanami kopi Arabika. Kopi yang

laku keras di pasaran Eropa pada saat itu.

Ketka Indonesia merdeka dan terjadi nasionalisasi perusahaan perusahaan
asing, dataran tnggi ljen yang terdiri dari pabrik serta perkebunan kopi di
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Blawan maupun di Kalisat Jampit Kecamatan Sempol Kabupaten Bondowoso
menjadi milik pemerintah Indonesia. Penguasaan perkebunan Blawan
dan perkebunan Kalisat Jampit jatuh ke tangan PTPN XIl dengan mendapat
kekuatan hukum dari pemerintah melalui pemberian HGU (Hak Guna Usaha).
Pemberian HGU sama saja ketka terjadi pemberian hak Erfpacht (hak sewa)
oleh pemerintah kolonial Belanda kepada keluarga Birnie. Masyarakat dataran
tnggi ljen akan tetap selamanya menjadi buruh di rumahnya sendiri, karena
mereka yang ada di 6 desa di dataran tnggi ljen adalah mayoritas menjadi
tenaga harian lepas yang hanya dibayar Rp750.000/bulan. Kondisi sepert ini
tdak ada bedanya dengan zaman kolonial. Posisi yang sangat diuntungkan
adalah tuannya yaitu para komisaris, direksi beserta jajarannya. Gaji Direksi
utama sebesar Rp 69.896.000,-/bulan ditambah tunjangan tunjangan yang
lain, berbanding terbalik dengan gaji para buruh yang sangat rendah. Padahal
peran para buruh sangat luar biasa pada proses produksi PTPN XII. Gambaran
sepert ini sesuai dengan pandangan para ahli bahwa perkebunan besar
justru bersifat ant pembangunan dan menyebabkan “kemiskinan kronis”
(persistent poverty) di pedesaan. Secara mikro, sistem ini tdak memberikan
kesejahteraan yang sebanding dengan keuntungan yang diperoleh, terutama
bagi para buruh dan keluarganya. Bahkan secara makropun, perkebunan besar
tdak mampu mendorong perkembangan ekonomi lokal karena sifatnya yang
self-contained berbentuk enclave. Yang lebih miris lagi adalah mengekalkan
sekaligus memelihara budaya feodal agar tetap hidup dalam masyarakat
dataran tnggi ljen. Terbukt bahwa masyarakatnya hanya menjadi buruh yang
harus patuh pada majikannya (PTPN Xll) tanpa ada resistensi. Pemenuhan
semua kebutuhan subsisten masyarakat dataran tnggi ljen oleh PTPN XlI
adalah alat untuk meninabobokkan masyarakat agar tetap patuh dan tdak
mengadakan resistensi.

Berkaitan dengan kehidupan petani menurut James Scot bahwa
hubungan patron klien terjadi dalam kerangka kehidupan subsisten yaitu
pemberian pekerjaan tetap atau tanah untuk bercocok tanam, dan itu terjadi
pada 6 desa di dataran Tinggi ljen (Desa Sempol, Desa Kalianyar, Desa Kalisat,
Desa Jampit, Desa Kaligedang dan Desa Sumber Rejo). PTPN Xl sebagai
penguasa memberikan pekerjaan tetap dan tanah untuk bercocok tanam pada
masyarakat yang ada di 6 desa tersebut. Masyarakat dengan sukarela bekerja
untuk PTPN XIl tanpa adanya resistensi. Gambaran kehidupan di dataran tnggi
ljen sesuai dengan tesis dari Clifford Geertz, sebagai berikut.
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Pertama, kebijakan kolonial Hindia Belanda (1619-1942) adalah
membawa produk pertanian dari Jawa yang subur ke pasar dunia, di mana
produk-produk tersebut sangat dibutuhkan dan laku keras, tanpa mengubah
secara fundamental struktur ekonomi pribumi. Namun, pemerintah kolonial
tak pernah berhasil mengembangkan ekonomi ekspor secara luas di pasar
dunia, sepert halnya Inggris pada masa yang sama, sehingga kepentngan
utama Pemerintah Belanda tetaplah bertumpu pada koloninya: Hindia
Belanda. Produk tanaman agroindustri (kopi, tebu, dan nila) yang dieksploitasi
dari Indonesia sangat laku keras di pasaran Eropa. Belanda tdak perlu
mengubah struktur ekonomi pribumi, karena mainset para petani Indonesia
sudah dikronstruk oleh penguasa pribumi menjadi orang yang patuh dan
nrimo dengan kondisi yang ada. Yang terpentng bagi pribumi bahwa
kehidupan subsistennya sudah terpenuhi, sehingga tdak perlu mengadakan
resistensi terhadap penguasa. Kondisi ini terjadi di 6 desa di dataran tnggi ljen
sebagai wilayah HGU dari PTPN XII. PTPN XIl memenuhi kebutuhan subsisten
masyarakatnya dengan mempekerjakan mereka di kebun Blawan dan Kebun
Kalisat Jampit. Memberi fasilitas antara lain kesehatan, perumahan, pendidikan,
dan tempat ibadah. Pemenuhan kebutuhan subsisten dan perlindungan pada
masyarakatnya merupakan modal bagi PTPN XII untuk tetap mempertahankan
kedudukannya sebagai patron pada masyarakat di dataran tnggi ljen.

Kedua, upaya pemerintah kolonial untuk meraih pasar internasional
adalah mempertahankan pribumi tetap pribumi, dan terus mendorong mereka
untuk berproduksi untuk memenuhi kebutuhan pasar dunia. Keadaan ini
mewujudkan struktur ekonomi yang secara intrinsik tdak seimbang, yang oleh
JH Boeke (1958) disebut dualisme ekonomi. Dualisme ekonomi terjadi karena
masyarakat tdak tertarik untuk menjadi pribumi yang berdikari, pribumi yang
bekerja untuk kemajuan dirinya, tetapi menjadi pribumi yang patuh pada
majikannya. Kondisi ini tetap dijaga oleh pemerintah kolonial yang sekarang
ini posisinya digantkan oleh PTPN XII, sehingga mudah untuk mendorong
para petani mencukupi kebutuhan pasar ekspor PTPN XII (dulu pemerintah
kolonial), tanpa takut terjadi kompetsi yang sewaktu-waktu menggantkan
posisi tuannya untuk menjadi pengekspor tanaman agroindustri. Pada saat
ini PTPN XIl tdak pernah khawatr masyarakat yang ada di dataran tnggi
ljen menggantkan posisinya untuk menghasilkan sendiri kopi Arabika (Java
Coffee), karena mereka hanyalah buruh yang dieksploitasi tenaganya untuk
mencukupi kebutuhan Java Coffee di pasaran Eropa. Masyarakat tdak pernah
diberi ruang untuk berpikir menjadi petani yang berdikari.
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Adapun keterkaitan proses pemiskinan dan tesis involusi pertanian
di Jawa, dijelaskan Geertz sebagai suatu pola kebudayaan yang memiliki
suatu bentuk yang definitf, yang terus berkembang menjadi semakin rumit ke
dalam. Pertanian dan petani Jawa secara khusus, dan kehidupan sosial orang
Jawa secara umum, harus bertahan untuk menghadapi realita meningkatnya
jumlah penduduk dan tekanan kolonial melalui proses kompleksifikasi internal.
Teori Geertz dipergunakan untuk membedah sikap pasif dari masyarakat
petani dataran tnggi ljen. Sikap pasif tersebut muncul antara lain karena:
SDMnya sangat rendah, cara berpikirnya sangat sederhana hanya untuk
mencukupi kebutuhan subsisten keluarganya, fasilitas yang dicukupi oleh
patronnya yaitu PTPN XlII (mulai dari rumah, tanah untuk peternakan, tanah
untuk bercocok tanam, fasilitas pendidikan, fasilitas kesehatan, dan fasilitas
ibadah), jauh dari pusat perbelanjaan (sepert Matahari Department Store)
sehingga dapat menekan sifat-sifat konsumtf masyarakatnya. Sikap yang ada
hanyalah nrimo dengan keadaan yang ada atau mereka memang orang-orang
yang malas berpikir krits untuk memajukan dirinya.

F. Menjadi Buruh di Rumahnya Sendiri

Menjadi buruh di rumahnya sendiri, sebuah kalimat yang ironis
kedengarannya. Namun itu sebuah realita kehidupan masyarakat yang ada di
dataran tnggi ljen. Pesona dataran tnggi ljen tdak hanya karena keindahan
alamnya , tetapi merupakan potongan tanah surga untuk Java Coffee (kopi
Arabika) sejak zaman kolonial Belanda namun tdak mampu mendongkrak
perekonomian masyarakatnya, karena status masyarakatnya hanya sebagai
buruh pada perkebunan Blawan dan perkebunan Kalisat Jampit milik PTPN XII.
Produksi Java Coffee tdak bisa dipaksa di tempat lain dengan tngkat elevasi
yang sama antara 1000-1550 m di atas permukaan laut. Cita rasa yang khas dari
Java Coffee (kopi Arabika) dataran tnggi ljen tdak dapat digant dari tempat
lain, walaupun sama-sama kopi Arabikanya. Pasar Eropa sampai sekarang
tetap membutuhkan Java Coffee dari dataran tnggi ljen. Peluang tersebut
tdak disia-siakan oleh PTPN XII, Java Coffee dijadikan produk unggulannya. 90
% hasil Java Coffee untuk kepentngan pasar Eropa, sedangkan 10 % nya untuk
kepentngan pasar lokal Indonesia.

Kehidupan masyarakat di 6 desa di dataran tnggi ljen (Desa Sempol, Desa
Jampit, Desa Kalianyar, Desa Kaligedang, Desa Sumber Rejo, Desa Kalisat) di
Kecamatan Sempol sepert sudah menjadi takdir bagi mereka. Mayoritas
masyarakatnya bekerja di PTPN XII khususnya kebun Blawan dan Kebun Kalisat
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Jampit hanya sebagai buruh bukan sebagai pegawai yang mempunyai skill.
Masyarakat yang bermukim Di Kecamatan Sempol mendiami tanah-tanah
perkebunan baik untuk tempat tnggal, dan infrastruktur umum. Masyarakat
yang berdomisili diwajibkan bekerja di perkebunan. Struktur sosial masyarakat
perkebunan sangat terlihat antara atasan dan bawahan, terdapat dua struktur
sosial yaitu Buruh Harian Lepas (KHL) dan Buruh Harian Tetap (KHT). Buruh
harian lepas bekerja mulai jam 05.30 sampai jam 13.00 dengan gaji Rp25.000
perhari. Tugas pekerjaan yang wajib dilakukan oleh Buruh harian lepas antara
lain merawat pohon kopi, mipil (membersihkan tangkai kecil), pemupukan, dan
pemetkan kopi saat musim panen tba. Rumah buruh harian lepas berbeda
dengan buruh harian tetap, bagi buruh harian tetap tanah dan rumah mereka
telah disediakan oleh perusahaan yang terletak di sepanjang jalan, sedangkan
rumah-rumah buruh harian lepas berjejer diperumahan yang lebih masuk ke
dalam (tdak di sepanjang jalan) telah disediakan juga oleh PTPN XII.

Bagi buruh harian lepas perusahaan hanya menyediakan tanah untuk
lahan tempat tnggal sedangkan rumahnya membangun sendiri. Rumah-
rumah para buruh sangat sederhana, antara rumah buruh yang satu dengan
yang lain hampir sama dan tdak ada perbedaan yang mencolok, hal ini
dikarenakan tanah yang mereka pakai untuk tempat tnggal merupakan tanah
perkebunan, jika ada masyarakat yang ingin membangun atau membetulkan
rumah harus seijin pihak perkebunan dengan mengikut beberapa prosedur
yang harus dipenubhi.

Menurut warga setempat dan keadaan di lapangan sejak lahirnya
reformasi sebagian masyarakat berani mendirikan rumah tembok yang
sebelumnya rumah-rumah mereka terbuat dari anyaman bambu dan papan,
terbukt ada sebagian rumah warga menggunakan tembok penuh meskipun
berada di atas tanah perkebunan. Pasca lahirnya reformasi masyarakat yang
berdomisili di Kecamatan Sempol sedikit diberi keleluasaan dan dimanjakan
oleh pihak perkebunan. Hal tersebut terbukt dari lengkapnya berbagai
infrastruktur umum yang telah disediakan pihak perkebunan mulai dari
sekolah, tempat ibadah, fasilitas kesehatan (Puskesmas), infrastruktur jalan,
lahan ternak, dan membebaskan pajak rumah.

Pemerintah kecamatan, pemeritah desa, dan perkebunan merupakan
satu kesatuan sistem yang sangat sistemats. Tiga lembaga tersebut menjadi
wadah yang tdak bisa dilepaskan satu dengan yang lain. Semua aktvitas
dari masing-masing lembaga saling kait mengkait, jika salah satu lembaga
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mempunyai agenda kegiatan baik acara kecamatan atau desa ketga lembaga
akan memfasilitasi lembaga lain dan saling mensupport demi berjalannya
kegiatan dan acara yang akan dilaksanakan.

Fasilitas yang diberikan PTPN XlII tdak hanya sekolah, tempat ibadah,
fasilitas kesehatan (Puskesmas), infrastruktur jalan, dan membebaskan pajak
rumah. Selain fasilitas tersebut di atas pihak perkebunan memberikan lahan
untuk ternak rakyat. Salah satu lahan peternakan milik rakyat difokuskan
pada satu tempat. Lahan yang diberikan pihak perkebunan di Desa Sempol
mencapai luas kurang lebih 1-2 ha. Tidak heran jika masyarakat di Kecamatan
Sempol untuk menambah penghasilan selain bekerja pada pihak perkebunan,
mereka bergerak dibidang peternakan. Selain memberikan fasilitas lahan
untuk berternak pihak perkebunan juga membebaskan masyarakat untuk
mencari pakan ternak di areal lahan perkebunan (PTP) selama tdak merusak
tanaman kopi, mudahnya mencari pakan ternak menarik masyarakat untuk
berbondong-bondong memelihara dan membudidayakan hewan ternak.
Beberapa hewan ternak yang dibudidayakan masyarakat, yaitu sapi, kuda,
kambing, dan ayam. Hewan ternak yang banyak dibudidayakan masayarakat
di Kecamatan sempol adalah kambing, berbagai jenis kambing mulai dari
kambing biasa, domba, etawa, kali gesing, dan kambing kacang. Sedangkan
jenis sapi yang dibudidayakan masyarakat yaitu sapi biasa, sapi perah, sapi
semental, dan sapi limusin. Khusus lahan peternakan kambing teratur rapi
sepert “perumahan untuk kambing”.

Rumah-rumah kambing milik masyarakat, tanahnya disediakan PTPN XII
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Tampak atap rumah-rumah kambing warga yang ada pada setiap dsa di dataran tinggi‘
ljen

Dari fasilitas lahan ternak yang diberikan dan mudahnya mencari pakan
ternak tdak heran jika 90% masyarakat di Kecamatan Sempol bergerak dibidang
peternakan. Jika dihitung rata-rata setap kepala keluarga mempunyai hewan
ternak kambing mulai dari 5, 10 sampai 25 ekor. Menurut salah satu warga Desa
Sempol memelihara hewan ternak khususnya kambing cukup menjanjikan, jika
mempunyai 6 ekor kambing dengan modal Rp 5.000.000 dan dibudidayakan
selama 3 bulan, mereka mendapatkan hasil bersih sebesar Rp 4.000.000. Beternak
merupakan salah satu jalan untuk menambah penghasilan selain bekerja pada
pihak perkebunan. Penghasilan yang diperoleh dari budidaya hewan ternak cukup
besar jika dibandingkan dengan gaji yang diberikan pihak perkebunan.

Kondisi ekonomi masyarakat di Kecamatan Sempol dapat dikatakan sangat
mempunyai ketergantungan kepada pihak perkebunan (PTP) dan perhutani,
ketergatungan tersebut ditandai dengan wajibnya seluruh masyarakat yang
tnggal di atas tanah perkebunan diwajibkan bekerja dibawah naungan
perkebunan.

G. Simpulan

Hasil penelitan menunjukkan bahwa dipertahankannya dataran tnggi
ljen sebagai wilayah penghasil Java Coffee sebagai strategi untuk menguasai
pasar Eropa. Pemerintah tetap pada posisi sepert penjajah pada masa
kolonial Belanda yang memberikan HGU (Hak Guna Usaha) perkebunan
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Blawan dan Kalisat Jampit pada PTPN XII. Pemerintah lebih percaya pada PTPN
Xll sebagai BUMN yang dikelola secara profesional untuk mengelola dataran
tnggi ljen dengan memberikan profit yang sangat besar. Pemenuhan semua
kebutuhan subsisten masyarakat dataran tnggi ljen oleh PTPN Xl adalah alat
untuk meninabobokkan masyarakat agar tetap patuh dan tdak mengadakan
resistensi. Sampai kapanpun masyarakat cenderung tdak berubah, yaitu
masyarakat dataran tnggi ljen tetap menjadi buruh di rumahnya sendiri
selama pemerintah tdak mengubah mindset-nya untuk memandirikan
masyarakatnya.
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